
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Maka, peneliti dapat menarik beberapa 

kesimpulan yaitu di antaranya sebagai berikut: 

1. Konsep Islamic parenting ialah para orang tua atau ustadz diwajibkan 

untuk selalu meniru sosok pribadi Nabi Muhammad Saw yang sangat 

pantas untuk dijadikan suri tauladan yang baik sesuai dengan apa yang 

tertera dalam QS. al-Ahzab: 21. Sehingga, dengan para ustadz atau orang 

tua menjadi role model yang baik dapat menjadikan proses pertumbuhan 

dan perkembangan anak tetap berdasarkan pada al-Qur’an dan as-sunnah.  

Sedangkan bentuk-bentuk Islamic parenting dalam meningkatkan spiritual 

anak di TPQ Raudlatul Jannah Dusun Mongging Timur Desa Pademawu 

Timur Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan cenderung lebih 

menggunakan pola asuh demokratis. Karena dengan menerapkan pola asuh 

demokratis ini membuktikan bahwa dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak dapat menjadi pribadi yang lebih percaya diri, mandiri, 

kreatif, bertanggung jawab, jujur, berani menyatakan pendapat dan 

berspiritualitas yang tinggi serta mudah bersosialisasi dengan lingkungan 

baru.  

2. Implementasi Islamic parenting dalam meningkatkan spiritual anak di TPQ 

Raudlatul Jannah Dusun Mongging Timur Desa Pademawu Timur 

Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan ialah menggunakan metode 



keteladanan, pembiasaan dan pembinaan melalui beberapa program Islamic 

parenting yaitu di antaranya sebagai berikut: a). Penyambutan anak 

(Students Welcoming) b). Praktik Ibadah secara berjamaah c). Program 

Tahfidz d). Tahfidz Competition e). Program Assembly and Dismissel. 

3. Hasil penerapan Islamic parenting dalam meningkatkan spiritual anak di 

TPQ Raudlatul Jannah Dusun Mongging Timur Desa Pademawu Timur 

Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan dengan menggunakan pola 

asuh demokratis, yang mana memiliki beberapa dampak, di antaranya 

sebagai berikut: a). Perilaku shalat berjama’ah dan merapikan sandal, b). 

Perilaku makan dan minum sambil duduk,  c). Perubahan tingkah laku 

anak. 

B. Saran 

Pada akhir penulisan penelitian ini, peneliti ingin menyampaikan 

beberapa saran terkait hasil dari penelitian ini yaitu di antaranya sebagai 

berikut:  

1. Bagi Lembaga TPQ Raudlatul Jannah  

Lembaga TPQ Raudlatul Jannah Dusun Mongging Timur Desa 

Pademawu Timur Kabupaten Pamekasan perlu menjalin dan meningkatkan 

kerja sama yang baik dan terarah dengan para orang tua supaya timbul 

kesadaran bersama tentang pentingya pola pengasuhan yang baik terhadap 

anak. 

2. Bagi Ustad dan ustadzah 

Kegiatan-kegiatan yang diterapkan di TPQ Raudlatul Jannah Dusun 

Mongging Timur Desa Pademawu Timur Kecamatan Pademawu Kabupaten 



Pamekasan akan tercapai dengan baik apabila ustad dan ustadzah menjadi 

suri tauladan yang baik seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua harus selalu mendukung program-program yang ada di TPQ 

Raudlatul Jannah Dusun Mongging Timur Desa Pademawu Timur 

Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan dalam rangka untuk 

meningkatkan spiritualitas anak. Selain itu, orang tua juga harus selalu 

melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap anak sehingga dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan anak bisa tercapai dengan baik. 

C. Keterbatasan Studi 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor 

yang harus diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan mendatang, agar dapat 

lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu 

memiliki banyak kekurangan yang perlu terus-menerus untuk diperbaiki dalam 

penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian 

tersebut yaitu antara lain sebagai berikut: 

1. Minimnya jumlah informan, tentunya hal ini masih kurang untuk bisa 

mengambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan oleh informan 

melalui wawancara terkadang tidak menunjukkan pendapat informan yang 

sebenarnya, hal ini terjadi karena perbedaan pemikiran, anggapan  dan 

pemahaman yang berbeda setiap informan. 


